ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji dan mendeskripsikan peranan Perum
Perhutani dalam pengelolaan kelestarian hutan berdasarkan fungsi ekologi, sosial,
dan ekonomi di Wilayah Hutan Gunung Syawal, khususnya pada Resort
Pemangkuan Hutan (RPH) Kawali, Kabupaten Ciamis. Latar belakang penelitian
didasari oleh fakta bahwa keberadaan kawasan Perum Perhutani KPH Ciamis
belum sepenuhnya memberikan manfaat optimal bagi masyarakat sekitar, baik dari
aspek ekologis, sosial, maupun ekonomi. Metode penelitian yang digunakan adalah
deskriptif kualitatif dengan teknik pengumpulan data melalui observasi,
wawancara, dan dokumentasi. Informan penelitian meliputi pihak Perum Perhutani,
pemerintah desa, dan masyarakat sekitar hutan. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pada fungsi ekologi, Perum Perhutani berperan dalam menjaga kelestarian
lingkungan, mencegah erosi, melindungi daerah aliran sungai, dan
mempertahankan keanekaragaman hayati. Pada fungsi sosial, peran yang dilakukan
mencakup pemberdayaan masyarakat melalui program Pengelolaan Hutan Bersama
Masyarakat (PHBM), penyediaan lapangan kerja, dan pembinaan hubungan sosial.
Pada fungsi ekonomi, kontribusi diwujudkan melalui pemanfaatan hasil hutan kayu
dan non-kayu, serta pengembangan potensi wisata hutan. Namun, terdapat beberapa
kendala seperti rendahnya partisipasi masyarakat, minimnya pemahaman terhadap
kelestarian hutan, dan terbatasnya akses masyarakat terhadap pemanfaatan ekonomi
hutan. Penelitian ini merekomendasikan peningkatan kolaborasi antara Perum
Perhutani, pemerintah, dan masyarakat guna mengoptimalkan fungsi ekologis,
sosial, dan ekonomi hutan secara berkelanjutan.
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ABSTRACT

This study aims to examine and describe the role of Perum Perhutani in managing
forest sustainability based on ecological, social, and economic functions in the
Gunung Syawal Forest Area, particularly in the Kawali Forest Management Resort
(RPH), Ciamis Regency. The research background is based on the fact that the
existence of Perum Perhutani KPH Ciamis has not yet provided optimal benefits
for surrounding communities in terms of ecology, society, and economy. This
research employed a qualitative descriptive method with data collection techniques
including observation, interviews, and documentation. The research informants
consisted of Perum Perhutani officials, village government representatives, and
local community members. The results indicate that in terms of ecological function,
Perum Perhutani plays a role in maintaining environmental sustainability,
preventing erosion, protecting watershed areas, and preserving biodiversity. In the
social function, its role includes empowering communities through the Community-
Based Forest Management (PHBM) program, providing employment opportunities,
and fostering social relations. In the economic function, contributions are made
through the utilization of timber and non-timber forest products as well as the
development of forest tourism potential. Nevertheless, challenges remain, such as
low community participation, limited understanding of forest sustainability, and
restricted access to forest-based economic opportunities. This study recommends
enhancing collaboration among Perum Perhutani, the government, and local
communities to optimize the ecological, social, and economic functions of forests
sustainably.
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